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ABSTRAK 
 

STUDI KESIAPSIAGAAN MASYARAKAT PESISIR TERHADAP 

GEMPA LAUT DAN PERSPEKTIF MASYARAKAT TERHADAP 

PENGEMBANGAN INOVASI KEARIFAN LOKAL TEKNOLOGI 

SULING LAUT DI TONGAS PROBOLINGGO 

 Bencana merupakan keadaan yang mengancam dan mengganggu pemeliharaan 

masyarakat sekaligus kehidupannya. Kecamatan Tongas, Kabupaten Probolinggo 

merupakan wilayah rawan bencana gempa dan tsunami sebagaimana yang dimuat 

dalam Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 5 Tahun 2012 tentang Rencana 

Tata Ruang Wilayah Provinsi Tahun 2011- 2031. Masyarakat nelayan Tongas, 

Probolinggo juga memiliki alat bantu penangkapan ikan bernama “suling laut” yang 

dirasa dapat dikembangkan sebagai alat pendeteksi gempa di laut guna meningkatkan 

kesiapsiagaan masyarakat pesisir terhadap gempa laut. Penelitian ini menggunakan 

metode terpadu (Mixed-Method) dengan jenis penelitian Sequential Explanatory 

Design, yang pengambilan datanya dilakukan berurutan maupun bersamaan dengan 

pengambilan data kuantitatif yang diikuti dengan pengambilan data kualitatif, metode 

ini ditujukan untuk mendapatkan hasil penelitian yang komprehensif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sikap masyarakat pesisir dalam menghadapi ancaman bencana 

gempa dan peran masyarakat pesisir dalam meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat 

pesisir terbilang rendah, dengan persentase indikator secara berurutan sebesar 44% dan 

45%. Sedangkan persepsi masyarakat mengenai suling laut sebagai alat meningkatkan 

kesiapsiagaan bencana cenderung kurang, dikarenakan kurangnya pengetahuan dan 

pengalaman gempa di laut saat menggunakan suling, sehingga diperlukan pendekatan 

persepsi agar dapat memicu ketertarikan dan antusias masyarakat untuk berperan 

dalam merencanakan mekanisme sistem peringatan gempa berbasis kearifan lokal 

“suling laut” 

Kata Kunci : kesiapsiagaan masyarakat, gempa laut, tsunami, kearifan lokal, suling laut 
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ABSTRACT 

STUDY OF COASTAL COMMUNITY PREPAREDNESS FOR 

SEAQUAKES AND COMMUNITY PERSPECTIVES ON THE 

DEVELOPMENT OF LOCAL WISDOM INNOVATIONS IN 

SULING LAUT TECHNOLOGY IN TONGAS PROBOLINGGO 

 Disaster is a situation that threatens and disrupts the maintenance of society as 

well as its life. Kecamataaan Tongas, Kabupaten Probolinggo is a disaster-risk area for 

earthquakes and tsunamis as stated in Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 5 

Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Tahun 2011- 2031. The 

fishers community of Tongas, Probolinggo also has a traditional fishing equipment 

called "suling laut" which can be developed as an seaquake detection tool to improve 

the preparedness of coastal communities for seaquakes. This research uses an 

integrated method (Mixed-Method) with the Sequential Explanatory Design research 

type, whose data collection is carried out sequentially or simultaneously with 

quantitative data collection followed by qualitative data collection, this method is 

intended to obtain comprehensive research results. The results showed that the attitude 

of coastal communities in facing the threat of earthquake disasters and the role of 

coastal communities in improving the preparedness of coastal communities were low, 

with a percentage indicator of 44% and 45% respectively. While the community's 

perception of the suling laut as a tool to improve disaster preparedness tends to be 

unfavorable, due to the lack of knowledge and experience of earthquakes at sea when 

using the equipment, so a perception approach is needed in order to trigger community 

interest and enthusiasm to play a role in planning an earthquake warning system 

mechanism based on local wisdom "Suling Laut". 

Keywords: community preparedness, seaquake, tsunami, local wisdom, suling laut 
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